
 
 

 
 

ABSTRAK 
 

 Multikolinearitas adalah hubungan linear antar variael bebas. Hubungan 
tersebut terjadi karena adanya korelasi antar variabel bebas. Jika terdapat data 

yang terjadi multikolinearitas berarti salah satu asumsi regresi linier tidak 

terpenuhi. Salah satu cara untuk mengatasi multikolinearitas adalah dengan 

menggunakan metode pemilihan model terbaik. Pada penelitian ini metode yang 

digunakan adalah metode Stepwise dan Principal Component Analysis (PCA). 

Kasus yang digunakan pada penelitian ini adalah faktor-faktor yang 
mempengaruhi pendapatan asli daerah (PAD) Provinsi Jambi. Factor-faktor yang 

mempengaruhi PAD adalah jumlah penduduk (𝑋1), belanja daerah (𝑋2), PDRB 

Perkapita (𝑋3), inflasi (𝑋4), dan investasi (𝑋5). Hasil penelitian yang diperoleh 

dengan menggunakan metode Stepwise adalah: 𝑌̂ = (3,717E − 016) + 0,918𝑍1 
dengan nilai Adjusted 𝑅2 0,968 dan nilai MSE sebesar 0,034, sedangkan hasil 

yang diperoleh dengan menggunakan metode PCA adalah  
𝑌̂ = (5,474𝐸 − 017) + 0,977𝐹 dengan nilai Adjusted 𝑅2 sebesar 0,952 dan nilai MSE 

sebesar 0,048. Hal ini menunjukkan bahwa metode Stepwise lebih baik untuk 
mencari model terbaik pada kasus ini dengan variabel yang paling mempengaruhi 

adalah jumlah penduduk. 
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